Perancangan Sistem Pendukung K eputusan
untuk Penentuan Subkontraktor dengan
Metode Analytic Hierarchy Process (AHP)

(Studi Kasus PT Aulia Pancang Gemilang)

Timothy John Pattiasina
Program Studi Manajemen Informatika
Institut Informatika Indonesia

temmy@ikado.ac.id

Abstrak - Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat
digambarkan sebagai sistem yang berkemampuan mendukung
analisis data, dan permodelan keputusan, berorientasi
keputusan, orientasi perencanaan masa depan, dan digunakan
pada saat - saat yang tidak biasa.

Sistem pengambilan keputusan juga membutuhkan
teknologi informasi dalam aplikasinya, hal ini karena semakin
lama perusahaan dituntut untuk bergerak cepat dalam
mengambil sebuah keputusan dan tindakan. Metode
Pengolahan Data dengan menggunakan Analytic Hierarchy
Process (AHP) sangat membantu perusahaan karena dengan
adanya kriteria dan subkriteria, AHP dapat memberikan hasil
yang paling optimal / paling baik dengan menggunakan
perankingan. Dengan contoh kasus seperti PT Aulia Pancang
Gemilang, pengambilan keputusan untuk penentuan
subkontraktor sangat diperlukan sehingga perusahaan dapat
menemukan subkontraktor terbaik. Yang akan menentukan
pada maksimalnya laba per usahaan.

Kata Kunci Sistem Pendukung Keputusan, Analytical
Hierarchy Proccess

. PENDAHULUAN

Secara umum, teknologi informasi mencakup tiga hal,

yaitu management information system, processing

information system, decision information system. Teknologi

informasi  organisasi berfungsi memperlancar

Sri Sukanti
Program Studi Sistem Informasi
Institut Informatika Indonesia

perusahaan di daerah terdekat dengan proyek, kamudi
mengundang penawaran (proposal), melakukan kordgirma
dan kemudian harus menunggu sampai dengan tergapain
kesepakatan. Hal ini memakan waktu yang panjang dan
biaya yang lebih tinggi. Terkadang perusahaan jidgk
mendapatkan  subkontraktor yang benar-benar pada
spesifikasi barang dan harga terbaik. Dengan kondis
tentu menghambat proses pengambilan keputusan.

Dengan adanya kondisi di atas maka di perlukaemist
berbasis Teknologi Informasi yang dapat membantu
perusahaan. Sistem ini diharapkan dapat mengeiududsil
yang lebih akurat dan dapat menghemat waktu yang
biasanya dihabiskan dalam tahap pencarian sublkboitra

. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini dijabarkan mengenai tinjauan
pustaka yang menjadi dasar dilakukannya penelitian
Dimana seluruh tinjauan pustaka mencakup semua hal
terkait dengan penelitian yang dilakukan.

A. Sistem Pendukung Keputusan

Untuk memberikan pengertian yang lebih mendalam,
akan diuraikan melalui definisi mengenai Sistemde&ang
Keputusan (SPK).Decision Support Sistem (DSS) yang

dalandikembangkan oleh beberapa ahli. Menurut Turban &

perolehan dan penyimpanan data, dengan menggunakaronson (1998) Sistem Pendukung Keputusan dapat

berbagai fungsioftware, selanjutnya dapat diinterpretasi dikategorikan sebagai
dan ditransformasi menjadi informasi yang bermalds)

memungkinkan transmisi informasi ini

sistem yang digunakan untuk
mendukung dan membantu pihak manajemen melakukan

kepada parapengambilan keputusan pada kondisi semi terstrutkur

pengguna sehingga membantu mereka untuk mencapddak terstruktur. Pada dasarnya kond2gision Support

tujuan dan sasaran organisasi.

Sistem pengambileSstem (DSS) hanyalah sebatas pada kegiatan membantu
keputusan juga membutuhkan teknologi informasi, ihal

para manajer melakukan penilaian serta mengganti@sisi

dikarenakan adanya era globalisasi yang menunbdake dan peran manajer. Atau dengan kata lain Sisterdukeng
perusahaan untuk bergerak cepat dalam mengamhialseb Keputusan dapat dikatakan sebagai sebuah sistemmiagi

keputusan dan tindakan.

berbasis komputer yang menggabungkan data dan model

Selama ini pencarian subkontraktor masih di lakukalyuna menyelesaikan masalah semi terstruktur daak tid

secara manual, perusahaan akan mencari

perusahagsrstruktur dengan keterlibatan pengguna secasa lua
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Tujuan utama dari Sistem Pendukung Keputusan ini
adalah membantu menyelesaikan masalah semi -uldrstr

Dalam arti keputusan yang akan diambil telah adaagydan
kriteria  yang

telah ditetapkan sebelumnya. Sistem

Pendukung Keputusan (SPK) dapat membantu mendukung
manajer dalam mengambil keputusan. Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) dapat meningkatkan efektifitas rdala

pengambilan keputusan.
Pendukung Keputusan (SPK) dapat menggunakan lantual3.

Dalam pemrosesannya, Sistem

dari sistem lain seperfirtificial Intelligence, Expert System,
Fuzzy Logic. Pada dasarnya, karakteristik dan kemampuan
sebuah Sistem Pendukung Keputusan dapat diuraikan
sebagai berikut :

1.

10.

11.

Sistem Pendukung Keputusan menyediakan dukungas.

untuk pengambil keputusan utamanya pada keadaan- Metode

12.

dibangun dengan bantuan dari spesialis sistem

informasi.
Sistem Pendukung Keputusan menggunakan model-
model standar atau buatan pengguna untuk

menganalisa keadaankeadaan keputusan. Kemampuan
modeling memungkinkan bereksperimen dengan
strategi yang berbeda-beda dibawah konfigurasi yang
berbeda-beda pula.

Sistem Pendukung Keputusan mendukung akses dari
bermacam-macam sumber data, format, dan tipe,
jangkauan dari sistem informasi geografi pada te&En
obyek

Analytic Hierarchy Process (AHP)

Analytic  Hierarchy  Process (AHP)

keadaan semistruktur dan tidak terstruktur dengadikembangkan oleh Thomas L. Saaty pada tahun 190 —

menggabungkan penilaian manusia dan
komputerisasi.

informagketika di Warston School. Metodénalytic Hierarchy
Process (AHP) merupakan salah satu metode yang dapat

Menyedikan dukungan untuk tingkat manajerial mulaidigunakan dalam sistem pengambilan keputusan dengan

dari eksekutif sampai manajer.
Menyedikan dukungan untuk kelompok

memperhatikan
individu, pengalaman dan intuishnalytic Hierarchy Process (AHP)

faktor — faktor persepsi, preferensi,

problem-problem yang kurang terstruktur memerlukarmenggabungkan penilaian — penilaian dan nilai -ainil

keterlibatan beberapa individu dari
departemen yang lain dalam organisasi.

Sistem Pendukung Keputusan menyediakan dukungdeputusan
menyederhanakan dan mempercepat proses pengambilan

kepada independen atau keputusan yang berlanjut.

departemen+pribadi ke dalam satu cara yang logis.
Metode ini adalah sebuah kerangka untuk mengambil

dengan efektif atas persoalan dengan

Sistem Pendukung Keputusan memberikan dukungakeputusan dengan memecahkan persoalan tersebuarkeda
kepada semua fase dalam proses pembuatan keputussmgian — bagiannya, menata bagian atau variabelaiiaim

inteligence, design, choice dan impelementasi.

suatu susunan hirarki,

memberi nilai numerik pada

Sistem Pendukung Keputusan mendukung banyagertimbangan subjektif tentang pentingnya tiapaksel dan

proses dan gaya pengambilan keputusan.
Sistem Pendukung Keputusagaptive terhadap waktu,

mensintesis berbagai pertimbangan ini untuk mekatap
variabel yang mana yang memiliki prioritas palimggi dan

pembuat keputusan harus reaktif bisa menghadafiertindak untuk mempengaruhi hasil pada situasietmrt.

perubahan-perubahan kondisi secara cepat

davietode ini juga menggabungkan kekuatan dari penadaa

merubah Sistem Pendukung Keputusan harus fleksibédgika yang bersangkutan pada berbagai persoaddn, |
sehingga pengguna dapat menambah, menghapusgnsintesis berbagai pertimbangan yang beragamadienj
mengkombinasikan, merubah dan mengatur kembahasil yang cocok dengan perkiraan kita secara tihtui

terhadap elemen-elemen dasar.

sebagaimana yang dipersentasikan pada pertimbayagen

Sistem Pendukung Keputusan mudah digunakartelah dibuat.

Pengguna merasa berada dirumah saat bekerja denganTahapan

— tahapan pengambilan keputusan dalam

system, sepertiuser friendly, fleksibilitas, kemampuan metode AHP pada dasarnya adalah sebagai berikut :

penggunaan grafik yang tinggi dan bahasa untuk
berinteraksi dengan mesin seperti menggunakan dahas
inggris maka akan menaikan efektifitas dari Sistem
Pendukung Keputusan.

Sistem Pendukung Keputusan menaikkan efektifitas
pembuatan keputusan baik dalam hal ketepatan waktu

dan kualitas bukan pada biaya pembuatan keputusan 3.

atau biaya pemakaian waktu komputer.

Pembuat keputusan dapat mengontrol terhadap
tahapan-tahapan pembuatan keputusan seperti pada
tahap intelegence, choice dan implementation dan
sistem pendukung keputusan diarahkan untuk
mendukung pada pembuat keputusan bukan
menggantikan posisinya.

Memungkinkan pengguna akhir dapat membangun
sistem sendiri yang sederhana. Sistem yang bepat da
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1. Mendefenisikan masalah dan menentukan solusi
yang diinginkan
2. Membuat struktur hirarki yang diawali dengan
tujuan umum, dilanjutkan dengan kriteria-kriteria
dan alternatif - alternatif pilihan yang ingin di
rangking.
Membentuk matriks perbandingan berpasangan
yang menggambarkan kontribusi relatif atau
pengaruh setiap elemen terhadap masing-masing
tujuan atau kriteria yang setingkat diatas.
Perbandingan dilakukan berdasarkan pilihan atau
judgement dari pembuat keputusan dengan menilai
tingkat-tingkat ~ kepentingan  suatu  elemen
dibandingkan elemen lainnya.



4. Menormalkan data yaitu dengan membagi nilai darinaster, mengolah hasil penawaran yang masuk,
setiap elemen di dalam matriks yang berpasangamenghasilkan keputusan berupa rekomendasi calon
dengan nilai total dari setiap kolom. subkontraktor dengan menggunakan metodealytic

5. Menghitung nilai eigen vector dan menguji Hierarchy Process (AHP), mempunyai fasilitas untuk
konsistensinya, jika tidak konsisten maka pengaanbil melihat data customer, lihat profil perusahaan calon
data (preferensi) perlu diulangi. subkontraktor, gantpassword dan fasilitas untuk membuat

6. Nilai eigen vector yang dimaksud adalah nilaigen kontrak kerjasama, mencetak rekapitulasi semuancalo
vector maksimum yang diperoleh dengan menggunakasubkontraktor dan laporan mengenai perusahaan yang
matlab maupun dengan manual. terpilih sebagai subkontraktor.

7. Mengulangi langkah, 3, 4, dan 5 untuk seluruh taigk
hirarki. A. Fasilitas Sistem

8. Menghitung eigen vector dari setiap matriks « Pengelolaat)ser
perbandingan berpasangan. Nilagigen vector Pengelolaan mastewser meliputi tambah dataser ubah
merupakan bobot setiap elemen. Langkah ini untuk datauser dan edit dataiser. Proses tambah user ini hanya
mensintetis pilihan dalam penentuan prioritas eteme  bisa dilakukan oleh admin, pada saat admin
pada tingkat hirarki terendah sampai pencapaiamruj menambahkamser baru maka program akan melakukan

9. Menguji konsistensi hirarki. Jika tidak memenuhi  validasi apakahusername baru yang diinputkarsudah

dengan CR < 0,100 maka penilaian harus diulangi
kembali.

C. Analisis dan Desain Sistem

Analisis kebutuhan adalah sebuah proses penemuan,
perbaikan, pemodelan,dan spesifikasi. Proses &nalis
berusaha menjembatani ‘gap’ ant&atem Engineering dan
software design. System Engineer sendiri mempunyai tugas
untuk menspesifikasikan fungsi dan kinergoftware,
menspesifikasikaninterface software dengan elemen lain,
menspesifikasikan batasan yang akan dihadapi, dan
memperbaiki alokassoftware dan membangun model data,
fungsi dan domain perilaku yang akan diperlakuleahadap
software. Analisis kebutuhan menyediakan disaisgftware
sebuah model yang dapat ditranslasikan kedalamubkent
data, arsitektur,interface dan disain prosedur. Analisis
Kebutuhan membagi area kerjanya kedalam 5 kelompok
usaha :
Pengenalan Masalah
Pemodelan
Soecification
Evaluasi dan Sintesa
Review

lll. HASIL PEMBAHASAN

Permasalahan yang sering dihadapi adalah panjangnya
waktu pencarian perusahaan sebagai subkontralgsulitan
untuk menyimpan data, dan perusahaan kadang tidak
mendapatkan  subkontraktor yang benar-benar pada
spesifikasi barang dan harga terbaik.

Dari analisis permasalahan tersebut, dapat dirinci
kebutuhan yang dibutuhkan perusahaan. Kebutuhan
perusahaan adalah sistem pendukung keputusan ygoag d
menyimpan data-data dari subkontraktor dan dapat
melakukan scoring dengan cepat, serta memberikan
rekomendasi kepada perusahaan. Sistem pendukung
keputusan ini mempunyai fasilitas untuk mengelo&ad

ada dalam sistem, apabila sudah ada maka prosas aka
kembali pada inpuuser baru, apabila dataiser baru
belum ada maka proses dilanjutkan dan data akan
disimpan dalandatabase.

FLOWCHART UNTUK TAMBAH DATA USER

Start

data user

Inputkan

tidak ada

Simpan data user

Finish

Gambar 1Flowchart untuk Proses Tambah Datiser

Pengelolaan Mast&ustomer

Pengelolaan masteustomer meliputi Proses tambah
data mastecustomer ini hanya bisa dilakukan oleh
admin,pada saat admin menambahkastomer maka
program akan melakukan validasi apakah nemsemer
baru yang diinputkarudah ada dalam sistem, apabila
sudah ada maka proses akan kembali pada input
customer baru, apabila dateustomer baru belum ada
maka proses dilanjutkan dan data akan disimpamdala
database.tambah dataustomer, ubah dataustomer dan
edit datacustomer
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FLOWCHART UNTUK TAMBAH DATA CUSTOMER

Inputkan data

customer

tidak ada

Simpan data
customer

Finish

Gambar 2Flowchart Untuk Proses Tambah Dafaistomer

Pengelolaan Master Subkontraktd®engelolaan master
subkontraktor meliputitambah data subkontraktorahub
data subkontraktor dan edit data subkontraktor

FLOWCHART UNTUK TAMBAH DATA SUBKONTRAKTOR

&

Inputkan data

’—' subkontraktor

Periksa
apakah nama
a

Simpan data
subkontraktor

Finish

Gambar 3Flowchart Untuk Proses Tambah Data Subkontraktor

Proses tambah data master subkontraktor ini haisg b
dilakukan oleh adminpada saat admin menambahkan
subkontraktor maka program akan melakukan validasi
apakah nama subkontraktor baru yang diinputkasah

ada dalam sistem, apabila sudah ada maka proses aka
kembali pada input subkontraktor baru, apabila data
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tidak ada d

subkontraktor baru belum ada maka proses dilanjutka
dan data akan disimpan dalaatabase.

Pengelolaan Master Proyek: Pengelolaan master lproye
meliputi tambah data proyek,ubah data proyek dan ed
data proyek

FLOWCHART UNTUK TAMBAH DATA PROYEK

=

Inputkan data

’—> proyek

Periksa
apakah nama
sudah ada

tidak ada

Simpan data proyek
Finish

Gambar 4Flowchart Untuk Proses Tambah Data Proyek

Proses tambah data master proyek ini hanya bisa
dilakukan oleh adminpada saat admin menambahkan
proyek maka program akan melakukan validasi apakah
nama proyek baru yang diinputkasudah ada dalam
sistem, apabila sudah ada maka proses akan kembali
pada input proyek baru, apabila data proyek balunbe
ada maka proses dilanjutkan dan data akan disimpan
dalamdatabase.

Proses Kalkulaghnalytic Hierarchy Process (AHP)

Pada prosegnalytic Hierarchy Process (AHP), yang
dilakukan sistem adalah melakukan input kriteria
Analytic Hierarchy Process (AHP),setelah itu kriteria
yang ada akan dihitung. Setelah itu admin akan
melakukan input alternatif. Apabila alternatif shda
benar maka sistem akan melakukan kalkufasilytic
Hierarchy Process (AHP). Hal ini dilakukan dengan
cara mengalikan hasil perhitungan alternatif dengan
hasil perhitungan kriteria. Berikut adaldtowchart
kalkulasi AHP:



FLOWCHART UNTUK SISTEM AHP

Start

Inputkan kriteria o
‘ P }—»K Tkriteria <

Hitung kriteria
AHP

Input data alternatif
Validasi
alternatif

Gambar 5Flowchart Untuk Proses Kalkulasi AHP

B.Perhitungan dengan metodalytic Hierarchy Process
(AHP)

Tabel 1. Perbandingan Berpasangan Pertama

Harga J_enls Speﬂfl- Sertl_fl- L okasi Pemba-

Tiang kasi kas yaran

Harga 1 1 3 1 3 3

e 13 1 1 1 3 3
Tiang

Spesifi- | ;3 | 13 1 1 3 3
kasi
Sertifi-

Kasi 1/3 1/1 1/1 1 3 3

Lokasi 1/3 1/3 1/3 1/3 1 3

Pemba- | 15 | 4p3 13 13 13 1
yaran

Setelah nilai perbandingan berpasangan telah dkent
makaeigen vector dapat dicari dengan cara:

Tabel 2. Perbandingan Berpasangan Kedua

Harga J_enls Speﬂ_fl- Sertl_fl- L okasi Pemba-
Tiang kasi kas yaran
Harga | 1.0000| 3.0000 3.0000 3.0000 3.00p0  3.0000
Jﬁg'r?g 0.3333| 1.0000| 3.0000| 1.0000 3.0000  3.000p
i‘;‘?'f‘ 0.3333| 0.3333 1.0000 | 1.0000| 3.0000  3.0004
Skzré'lf' 0.3333| 1.0000 1.000q 1.0000 | 3.0000]  3.0000
Lokasi | 0.3333] 0.3333 03333 0.333 1.0000| 3.0000
Pemba-| 33331 03333 03333 03333 0.33] 1.0000
yaran

Berikut adalah contoh atau sampel dari perhitungan
Analytic Hierarchy Process (AHP) dari sistem yang dibuat Setiap nilai perbandingan dijumlah kebawah sehingga

sehingga dapat menghasilkan sebuah urutankifig) dari
calon-calon subkontraktor yang terdaftar. Dari infasi
yang ada, permasalahan bisa di-strukturkan sebagéut:

Rekomendasi Calon
Subkontraktor

l | . J

hasilnya dapat dilihat pada tabel 2. Kemudian petidai
dinormalisasikan dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Normalisasi Pertama
Jgnls Speﬂ_fl- Sertl_fl- L okasi Pemba-
Tiang kas kas yaran

Harga 0.3750] 0.500 0.3462 0.4500 0.2350 0.1875

Jdenis | 1950 0.1667] 03464 01500 02250  0.1875
Tiang

Harga

Spesifi | 1050| 00556 01154 01500 02250  0.1875

Harga Jenis Tiang Spesifikasi Sertifikasi Lokasi Pembayaran Kasi
Gambar 6. Struktur Permasalahan Ski’:f' 0.1250| 0.1667] 0.1154 01500 0.2250  0.1875
Dari struktur permasalahan diatas, kemudian ditemtu | Lokasi | 0.1250] 0.055 0038 00500 0.0750  0.1§75
kriteria mana yang penting. Penentuan nilai periveyach )F/’:r’;‘r?a' 0.1250| 0.0556{ 0.0389 0.050p 0.0250  0.0625

kepentingan antara kriteria yang satu dengan laitgang

lain dapat ditentukan dengan menggunakan tabq Jum 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000
perbandingan berpasangan, dimana nilai perbandingan

tersebut menentukan kriteria mana yang lebih pgniisini
penulis mengambil nilai perbandingan sebagai beriku

Setelah mendapatkan hasil normalisasi pertamapsetlai
dijumlahkan kesamping (dapat dilihat pada tabel.)3.4
kemudian dibagi dengan hasil penjumlahan masingngas
baris (dapat dilihat pada tabel 3.4.) yang merupakgen
vector dari perhitungan kriteria-kriteria ini.

TEKNIKA Volume.4 Nomor 1, November 2015



Tabel 4. Penjumlahan Normalisasi Pertama
en | e | | S| L [Pt T 1
Harga | 0.3750] 0.5000 0.3462 0.4500 0.2450  0.1$750837
%?;rllsg 0.1250| 0.1667| 0.3462 01500 0.2250  0.1874.2003
i‘;e;iﬂ 0.1250| 0.0556 0.1154 01500 0.2250 0.1879.8584
i‘:;iiﬁ 0.1250| 0.1667] 0.1154 0.1500 0.2250 0.187%.9696
Lokasi | 0.1250] 0.05586 0.0385 0.0500 0.0750 _ 0.1876.5315
5::;‘23' 0.1250| 0.0556 0.038% 0.0500 0.0250  0.062%.3565
Jum | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 6.0000
Tabel 5. Normalisasi Kedua
Nor malisasi Hasil
2,0837/6 03473
1,2003/6 0.2001
0.8584/6 0.1431
0.9696/6 0.1616
0.5315/6 0.0886
0,3565/6 0.0594

Tabel 5 menunjukkan hasil akhireigen vector) dari

kriteria yang dibandingkan.

kesimpulan bahwa:

Sehingga dapat diambil

Harga = 0,3473 (Paling penting)
Jenis Tiang = 0,2001

Spesifikasi =0,1431

Sertifikasi =0,1616

Lokasi =0,0886

Pembayaran = 0,0594

Setelah mendapatgen vector, nilai consistency ratio
yang menentukan konsisten atau tidaknya hasil dari
perhitungan ini dapat dihitung, dengan cara :

1. Nilai dari tabel perbandingan berpasangan 2
dikalikan dengarmgien vector . (Tabel 6)
Perkalian matrix = baris x kolom, sehingga
hasilnya adalah:
Keterangan Hasil
Baris 1 2,3054
Baris 2 0,9614
Baris 3 0,2496
Baris 4 0,2019
Baris 5 0,0493
Baris 6 0,0198
2.  Mencari A dengan cara hasil perkalian tabel
perbandingan berpasangan 2 dengan tabel
normalisasi ke-2 dibagi dengan tabel

normalisasi ke-2, dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 6. Hasil Perkalian Tabel Perbandingan BergmsaKedua Dengan Tabel
Normalisasi Kedua

Harga 'i']g]rllz Spesifikas | Sertifikasi L okasi Pembayaran
Harga | 1.0000 | 3.0000 | 3.0000 3.0000 3.0000  3.0000 0.3473
JTei’;irfg 0.3333 | 1.0000 | 3.0000 1.0000 3.0000|  3.0000 0.2001
_Skg‘;?iﬁ 0.3333 | 0.3333 | 1.0000 1.0000 3.0000 |  3.0000 X | 01431
i’irgiﬁ 0.3333 | 1.0000| 1.0000 | 1.0000 3.0000 | 3.0000 0.1616
Lokasi | 0.3333| 0.3333] 0.3333 0.3333 | 1.0000 | 3.0000 0.0836
_F;ZT;"" 0.3333 | 0.3333| 0.3333 0.3333 0.3333 1.0000 0.0594

Tabel 7. (Hasil Bagi Antara Hasil PerbandinganBerpasangeaiuld Dengan Tabel Normalisasi Kefua

Hasil Per bandingan o Hasil

Ber pasangan Kedua K edua Akhir
2.3054 0.3473 6.6387
1.3506 0.2001 6.7514
0.9311 0.1431 = 6.5080
1.0645 0.1616 6.5875
0.4320 0.0886 4.8766
0.3135 0.0594 5.2765
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3. Mencarilnasdengan cara menjumlahkan hasil pada Tabel 11. Normalisasi Kedua
tabel} kemudian dibagi dengan jumlah kriteria yang Hasil
dibandingkan. 01934
Amaks=(6,6387+6,7514+6,5080+6,5875+4,8766+5,276 '
5)/6=1,0662 0.6479
4. Mencari Consistency Index (Cl) dengan carahfas — 0.0790
n)/ (n — 1), dengan n adalah jumlah kriteria yang
dibandingkan. 0.0844
Cl =(1,0662 - 6)/5=-0,9868
5. MenghitungConsistency Ratio dengan cara : B. Perhitungan untuk JENIS TIANG
CR = CIR?'ndom Co_nss_tency Ind(.:"x (RI.)’ dengan RI Tabel 12. Perbandingan Berpasangan Pertama UnNiSJHANG
sebanyak jumlah kriteria yang dibandingkan. PT PT PT
CR = -0,09868/Ri= 0,09868/1,24 = -0,0986 PTGSM | grm | BPI | Rotari
6. Apabila CR <= 0,1 maka perhitungan tersebut dapat PT GSM 1 7 7 1

dinyatakan _konsisten.Jika CR > 0,1 maka

perhitungan tersebut dapat dinyatakan tidak PT BRM il ! ! il
konsisten. Apabila terdapat dua perhitungan dengan PT BPI 1/7 1 1 1/7
kriteria yang sama memiliki CR yang konsisten, PT Rotari 1 7 7 1
maka perhitungan yang akan dipakai adalah
perhitungan yang paling jauh dari 0,1 (yang tetikeci Tabel 13. Perbandingan Berpasangan Kedua UntukSIEMING
Sedangkan perh|.tung_an untuk alternatifnya dapata kit PT GSM BI:{TNI PT BRI PT Rotari
contohkan sebagai berikut:
PT GSM 1.0000 7.0000| 7.0000 1.0000
A. Perhitungan untuk HARGA PT BRM 0.1429 | 1.0000 | 1.0000 0.1429
Tabel 8. Perbandingan Berpasangan Pertama UntFL)J_IrG#AR PT BRI 0.1429 1.0000| 1.0000 0.1429
PTGSM | PTBRM | PTBPI | potari PT Rotari | 1.0000 | 7.0000] 7.000d  1.0000
PT GSM 1 1/9 5 6 Jumlah 22857 | 16.0000 | 16.0000 2.2857
PT BRM 9 1 9 9
PT BPI 1/5 1/9 1 13 Tabel 14. Penjumlahan Normalisasi Pertama
: PT PT PT
1/6 1/9 3 1
PT Rotari GSM PT BRM BPI Rotari Total
PT
Tabel 9. Perbandingan Berpasangan Kedua untuk HARGA GSM 0.4375 0.4375 0.4375 0.4373 1.7500
ATCE] || PTERGAT || PUTELE || B ReeT ELM 0.0625 | 0.0625 | 0.062§  0.0623 0.2500
PT GSM 1.0000 0.1111 5.0000 6.0000 =
0.0625 0.0625 0.0625  0.0623 0.2500
PT BRM 9.0000 1.0000 9.0000 9.0000 BPI
PT
PT BPI 0.2000 0.1111 | 1.0000 3.0000 Rotari | 9437 0.4375 0.4373  0.4373 1.7500
PT Rotari 0.1667 0.1111 3.0000 1.0000 ‘r]]umla 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 4.0000
Jumlah 10.3667 1.3333 | 18.0000 | 19.0000
Tabel 15. Normalisasi Kedua
Tabel 10. Penjumlahan Normalisasi Pertama Hasil
PT PT PT
GSM BRM PT BPI Rotari Jumlah 0.4375
o 0.0965 | 00833| 02778| 03158 07734 0.0625

il 08681 | 07500 | 0.5000| 0.473] 25918 0.0625

BRM
0.4375
PT BPI 0.0193 0.0833 0.0556 0.157p 0.3161
PT b
Rotari 0.0161 0.0833 0.1667 0.052p6 0.3376

Jumlah 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 4.0000
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C. Perhitungan untuk SPESIFIKASI
Tabel 16. Perbandingan Berpasangan Pertama UREEIEIKASI

Tabel 21. Perbandingan Berpasangan Kedua Untuk BHRASI

PT GSM | PT BRM PT BPI PT Rotari
PT GSM 1 7 3 2
PT BRM 1/7 1 5 9
PT BPI 13 1/5 1 2
PT Rotari 1/2 1/9 1/2 1
Tabel 17. Perbandingan Berpasangan Kedua UntuSIEREASI
PT GSM | PTBRM | PT BPI PT Rotari
PT GSM 1.0000 7.0000 3.0000 2.0000
PT BRM 0.1429 1.0000 5.0000 9.0000
PT BPI 0.3333 0.2000| 1.0000 2.0000
PT Rotari 0.5000 0.1111 0.500 1.0000
Jumlah 1.9762 8.3111 9.5000 14.0000
Tabel 18. Penjumlahan Normalisasi Pertama
PT GSM PTBRM | PT BPI | PT Rotari| Total
PT GSM 0.5060 0.8422 0.3158 0.1429 1.8069
PT BRM 0.0723 0.1203 0.5263 0.6429 1.3618
PT BPI 0.1687 0.0241 0.10538 0.1429 0.4409
PT Rotari 0.2530 0.0134 0.052p6 0.0714 0.3904
Jumlah 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 4.0000

PT GSM | PT BRM PT BPI PT Rotari
PT GSM 1.0000 5.0000 5.0000 5.0000
PT BRM 0.2000 1.0000 9.0000 9.0000
PT BPI 0.2000 0.1111 1.0000 3.0000
PT Rotari 0.2000 0.1111 0.3333 1.0000
Jumlah 1.6000 6.2222 15.3333 18.0000
Tabel 22. Penjumlahan Normalisasi Pertama
PT GSM PT BRM PT BPI PT Rotari | Total
PT GSM 0.6250 0.8036 0.3261 0.2778| 2.0324
PT BRM 0.1250 0.1607 0.5870 0.5000| 1.3727
PT BPI 0.1250 0.0179 0.0652 0.1667| 0.3747
PT Rotari 0.1250 0.0179 0.0217 0.0556| 0.2202

Tabel 23. Normalisasi Kedua

Hasll

0.4517

0.3404

0.1102

0.0976

E. Perhitungan untuk LOKASI
Tabel 24. Perbandingan Berpasangan Pertama Unt{IABD

Tabel 19. Normalisasi Kedua PT
A PT GSM PT BRM PT Rotari
Hasil BPI
PT GSM 1 5 3 2
0.5081
PT BRM 1/5 1 7 9
03432 PT BPI 13 17 1 2
0.0937 PT Rotari 1/2 1/9 1/2 1
0.0550 :
Tabel 25. Perbandingan Berpasangan Kedua untuk [S)KA
PT GSM PT BRM PT BPI PT Rotari
D. Perhitungan untuk SERTIFIKASI PT GSM 1.0000 5.0000 | 3.0009 2.0000
Tabel 20. Perbandingan Berpasangan Pertama UniRKIEEKASI PT BRM 0.2000 1.0000 7.0000 9.0000
GPsTM PTBRM | PTBPI | PT Rotari PT BPI 0.3333 0.2000 | 1.0000 2.0000
PT GSM 1 5 5 5 PT Rotari 0.5000 0.1111 0.5000 1.0000
PT BRM 1/5 1 9 9 Jumlah 2.0333 6.3111 11.5000 14.0000
SUer 1/5 19 1 3 Tabel 26. Penjumlahan Normalisasi Pertama
PT Rotari 1/5 1/9 1/3 1 PT PT PT PT Total
GSM BRM BPI Rotari
PT GSM 0.4918 | 0.7923 0.2609 0.1429 1.6878
PT BRM 0.0984 | 0.1585 0.6087 0.6429 1.5084
PT BPI 0.1639 | 0.0317 0.087 0.1429 0.4254
PT Rotari | 0.2459 | 0.0176| 0.043% 0.0714 0.3784
Jumlah 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 1.0000 4.0000
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Tabel 27. Normalisasi Kedua

Tabel 29. Perbandingan Berpasangan Kedua Untuk PEMBAN

Hasil PT GSM PT BRM PT BPl | PT Rotari
04219 PT GSM 1.0000 5.0000 3.0000 2.0000
PT BRM 0.2000 1.0000 2.0000 2.0000
0.3771
PT BPI 0.3333 0.5000 1.0000 9.0000
0.1064
PT Rotari 0.5000 0.5000 0.1111| 1.0000
0.0946 Jumiah 20333 7.0000 61111 | 14.0000
. Tabel 30. Penjumlahan Normalisasi Pertama
F. Perhitungan untuk PEMBAYARAN PT PT PT PT .
_ GsM | BRM | BPI | Rotari | '°
Tabel 28. Perbandingan Berpasangan Pertama UntMIBREARAN
- PTGSM | 0.4918 | 0.7143 0.4909  0.1429 1.8399
PT GSM PT BRM PT BPI PT Rotari
. 7 s 3 P PTBRM | 0.0984 | 0.1429 0.3273 0.1429 0.7113
PT BRM 15 1 5 > PT BPI 0.1639 | 0.0714 0.163 0.6429 1.0419
PT BPI 13 12 1 9 P | 02459 | 00714 00182  0.0714 0.4069
PT Rotari 172 172 19 1 Jumlah | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 4.0000
Hasil akhirnya dapat kita lihat pada perhoitungeret 32:
Tabel 31. Normalisasi Kedua
Hasil
0.4600
0.1778
0.2605
0.1017
Tabel 32. Perkalian Dari Tabel Normalisasi Kedua Alternatif Dan Kriteria
Jenis e . . . S
Nama Harga Tiang Spesifikasi Sertifkas L okasi Pembayaran Kriteria
PT GSM 0.1934 0.4375 0.4517 0.5081 0.4219 0.4600 0.3473
PT BRM 0.6479 0.0625] 0.3404 0.3432 0.3771 0.1778 X 0.2001
PT BPI 0.0790 0.0625 0.1102 0.0937 0.1044 0.2605] 0.1431
PT Rotari 0.0844 0.4374 0.0976 0.0550 0.0946 0.1017 0.1616
0.0886
0.0594
Tabel 33. Hasil Akhir AHP
Nama Hasil Dari tgbel_ hasi.l normalisasi kedqa dari rnasipg-ngasi
o7 GSM 0.3661 alternatif kita kalikan dengan tabbBsil normalisasi kedua
' dari kriteria yang kita pakaitu 6 kriteria. Maka dari hasil
PTBRM 0.3857 diatas dapat kita lihat subkontraktor terpilih tePT GSM.
PT BPI 0.0958
PT Rotari 0.0594
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Adapun desain dari aplikasi Sistem Pendukung Kegautu
untuk penentuan Sub Kontraktor dengan Metode AHFaida
dilihat pada beberapa gambar berikut:

# Welcome to APG - SPK Menenbukan Korirakior

Ve PT. AULIA PANCANG GEMILANG
*A’ Prescast & Preestress concrets mini ple speciafst
v

User Name
Password

o [ o [

Gambar 7Form Login Aplikasi SPK PT. AULIA PANCA GEMILANG

S Vi e Tontot

e e

Gambar 10. Form Hasil AHP untuk Kriteria

o

" Gambar 11. Form Input Skafaaty Sub-Kontraktor
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e b Ton_ et

" Gambar 13. Form Hasil Akhir Perhitungan AHP Sub-taktor

T

Propcts AP

Gambar 14. Form Hégﬁ'“Akhir Rekomendasi Sub Kortnak

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil perumusan masalah hingga penyelesaian

program ini, dapat ditarik beberapa kesimpulara@niain:

Keenam kriteria yang digunakan dalam Sistem Penuyku
Keputusan untuk Penentuan Calon Subkontraktor ini
didapatkan dari hasil penelitian terhadhjstory dan
pengalaman proyek yang selama ini telah dikerjakan,
selanjutnya pemilihan kriteria yang digunakan dalam
setiap proyek berdasarkan keputusan direksi, dimana
kriteria yang dipakai berbeda-beda tergantung lsindi
proyek yang akan dikerjakan.

Dengan adanya Sistem Pendukung Keputusan Untuk
Penentuan Calon Subkontraktor ini maka redudaada p
perusahaan dapat teratasi, dan perusahaan mesrsté&m
pendukung keputusan untuk membantu perusahaan dalam
menentukan calon subkontraktor yang tepat
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B. Saran REFERENSI
Pembuatan program aplikasi Sistem Pendukung Kemutus
ini masih jauh dari sempurna. Untuk itu, saranisayang [1] Haas Raines, Dr. & Meixner Oliver, Dr. (2012 illustrated
dapat diberikan antara lain: guide to the Analytic Hierar chy Process. Vienna.
« Sistem ini masih berbasis desktop sehingga proses [2] Nurdin Bahtiar,MT, Helmie Arif Wibawa,M.Cs, SukmativaNur
penawaran masih sedikit lambat. Pada pengembanganny Endah,M.Kom,  Sutikno,M.Cs, (2012) Sistem Pendukung

proses ini bisa dilakukan secacaline, dimana akan Keputusan, Komputas da”Sim“'aSi'Graha"'mH-
memudahkan perusahaan calon subkontraktor untuka [3] saaty, T.L. (2004Fundamental of the analytic hierar chy process
mendaftar dengan cepat dependence and feedback in decision-making with a single

. ini d dikemb K lebih lani d network. Pittsburgh.
» Sistem ini dapat dikembangkan lebi anjut e_ngan [4] Sebnemburnaz* & Topcu llker. (2006 multiple-criteria
menambahkan beberapa proses yang belum tersed@, ya decison-making approach for the evaluation of retail
dapat mendukung sistem tersebut, seperti proses location.Wiley InterScience

penambahan kriteria baru.
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